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ABSTRACT 
Benchmark of reproductive efficiency in buffalo is calving interval. The shorter to the calving interval, 
the more efficient reproductive performance will be. Length of calving interval is determined by several 
factor: dam fertility, sire quality, service per conception, feed consumption in quantity and quality, and 
estrous postpartum. Results of a research on reproduction ability of buffalo at Pandeglang shows that age of 
first calving was close to five years old, calving interval was 16 months caused by estrous postpartum more 
than six months. Data shows that pregnancy length was about 10 months, estrous cycle was 21 days, so 
calving interval could be shorten 14 months. In order to shorthen buffalo calving interval, it is necessary to 
support the main factor such as dam fertility, quality of sire and meeting nutrient requirement for 
reproduction performance. It is important to get one service to get conception directly to cut calving interval 
from 16 month to 14 months. 
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ABSTRAK 
Tolok ukur efisiensi reproduksi pada ternak kerbau adalah jarak beranak. Semakin pendek jarak beranak, 
maka penampilan reproduksi semakin efisien. Panjang pendeknya jarak beranak dipengaruhi oleh kesuburan 
induk, kualitas pejantan, S/C, estrus postpartum dan konsumsi pakan bergizi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa gejala birahi kerbau sangat jelas, melahirkan pertama pada umur hampir lima tahun, jarak beranak 16 
bulan yang disebabkan oleh estrus postpartum lebih dari enam bulan. Data menunjukkan bahwa lama bunting 
10 bulan dan siklus estrus 21 hari, yang tentunya dengan perlakuan yang tepat jarak beranak dapat 
diupayakan menjadi 14 bulan. Sehubungan dengan hal tersebut maka keberhasilan perkawinan menjadi 
catatan penting dalam upaya meningkatkan efisiensi reproduksi pada ternak kerbau di Pandeglang. 
Kata Kunci: Efisiensi Reproduksi, Jarak Beranak, Kerbau 
PENDAHULUAN 
Jarak beranak dapat dijadikan sebagai 
indikator utama dalam menentukan efisiensi 
reproduksi pada ternak kerbau. Semakin 
pendek jarak beranak akan semakin 
meningkatkan jumlah kelahiran dalam satuan 
waktu pemeliharaan. Kenyataanya di lapang 
menunjukkan bahwa jarak beranak kerbau 
yang dipelihara peternak relatif panjang yakni 
20-24 bulan (Diwyanto & Handiwirawan 
2006). Jarak beranak dipengaruhi oleh jumlah 
perkawinan yang dibutuhkan sampai 
dengan bunting, lama bunting dan waktu 
kosong setelah melahirkan (Chaikhun et 
al. 2012) serta imbangan jantan dan betina, 
perluasan kawasan penggembalaan  
(Kristianto 2006), yang dapat menyebabkan 
kegagalan perkawinan sehingga rentang waktu 
yang dibutuhkan untuk menghasilkan 
kebuntingan akan lebih panjang. Penyebab 
lainya adalah terlambat dewasa kelamin 
sehingga lambat pula umur ketika kawin 
pertama yang berdampak kepada mundurnya 
umur pertama kali beranak. Demikian pula 
umur penyapihan atau kawin kembali setelah 
beranak, ini merupakan penyebab yang umum 
terjadi di pedesaan karena dengan sengaja para 
peternak kerbau tidak menyapih pedet 
kerbaunya pada usia dini dan pedet dibiarkan 
sampai disapih secara alamiah (karena pedet 
mengikuti induk sepanjang tahun baik di 
kandang maupun di padang penggembalaan). 
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Penyusuan yang intensif akan dapat menunda 
terjadinya estrus dan ovulasi. Dari faktor-faktor 
penyebab terjadinya perpanjangan jarak 
beranak tersebut, sebenarnya penyebab utama 
adalah kurangnya konsumsi pakan dan 
ketersediaan pejantan yang layak. Bila pakan 
yang diberikan cukup baik kualitas maupun 
jumlahnya, maka ini akan berpengaruh 
langsung kepada organ reproduksi sehingga 
sistem reproduksi pada ternak kerbau akan 
berjalan sebagaimana mestinya sehingga umur 
dewasa kelamin akan menjadi lebih singkat 
lagi. Dengan tersedianya pejantan yang 
memenuhi persyaratan, tidak diragukan bahwa 
perkawinan akan berakhir dengan kebuntingan 
dimana S/C akan berada di bawah tiga. 
Walaupun demikian tidaklah mudah untuk 
mengajak peternak merubah kebiasaan dengan 
melakukan penambahan pakan dalam 
pemeliharaannya, sehingga fokus penelitian ini 
lebih ditujukan untuk mengamati faktor-faktor 
penyebab perpanjangan jarak beranak tetapi 
tidak termasuk pemberian pakan. 
Tujuan penulisan makalah ini adalah 
membahas mengenai upaya meningkatkan 
efisiensi reproduksi ternak kerbau betina di 
Pandeglang. 
MATERI DAN METODE 
Penelitian ini dilakukan di Dusun Pasir 
Picung, Desa Cibarani, Kecamatan Saketi, 
Kabupaten Pandeglang. Metode penelitian 
melalui wawancara dengan menggunakan alat 
bantu kuesioner yang dilakukan pada 30 orang 
peternak partisipan. Selanjutnya penelitian 
dilaksanakan melalui pengamatan langsung di 
lapang baik pada kandang peternak maupun 
kawasan penggembalaan. Peubah yang diamati 
adalah penampilan reproduksi kerbau dara siap 
kawin dan induk meliputi antara lain tanda-
tanda birahi, umur pertama kali dikawinkan, 
jumlah kawin sampai bunting, kawin kembali 
setelah beranak, batas umur ternak kerbau 
digunakan sebagai bibit dan penggunaan 
pejantan. Data yang diperoleh dianalisa dengan 
analisis deskriptif dan dilanjutkan dengan 
rancangan perbaikan kinerja reproduksi ternak 
kerbau. 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Gambaran struktur populasi kerbau di 
Pandeglang adalah kerbau dewasa umur >2 
tahun terdiri dari 75% kerbau dara siap 
kawin/induk dan 4,2% kerbau jantan/pejantan; 
serta kerbau pedet dan muda (umur 1 hari- <2 
tahun) terdiri dari 16,7% kerbau dara dan 4,2% 
jantan. Peternak mempertahankan kerbau 
betina sejumlah 91,7% dari kerbau yang 
dipelihara sedangkan kerbau jantan kurang 
diperhatikan dimana performa kerbau jantan 
yang dipertahankan lebih kecil dibandingkan 
kerbau betina. Hasil penelitian juga 
menunjukkan bahwa performa reproduksi 
kerbau induk di Pandeglang menunjukkan daya 
reproduksi yang cukup baik karena dalam 
pemeliharaan selama 11 tahun mampu 
melahirkan sebanyak lima kali dan induk yang 
dipelihara sampai 19 tahun mampu melahirkan 
sejumlah 12 kali.  
Hasil pengamatan tentang tanda-tanda 
birahi diperoleh hasil 50% peternak di lokasi 
penelitian mengetahui tanda-tanda birahi pada 
ternak kerbau yaitu kerbau yang sedang birahi 
akan mengeluarkan lendir, vulva merah, nafsu 
makan menurun, mengejar jantan, diam bila 
dinaiki pejantan dan gelisah. Ternyata memang 
kerbau betina menunjukkan birahi secara jelas 
(tidak ada istilah silent estrus secara global 
pada kerbau betina) karena tanda-tandanya 
sesungguhnya sangat jelas bila warna kulit 
kerbau berwarna terang, tapi berhubung warna 
kulit dan bulu kerbau lumpur yang agak gelap 
jadi terlihat kabur (Gambar 1). 
Pengamatan pada sifat-sifat reproduksi 
kerbau betina meliputi umur pertama kali 
kawin, umur beranak pertama, estrus postpartum 
dan longevity (umur produktif) seperti pada 
Tabel 1. Hasil penelitian ini memberikan 
implikasi bahwa kerbau induk yang dipelihara 
selama 11 tahun telah beranak sebanyak lima 
kali. Dengan pengamatan lama bunting kerbau 
di Pandeglang selama 10 bulan dan umur 
beranak pertama pada usia kurang dari lima 
tahun maka masa kosong atau waktu yang 
dibutuhkan untuk menghasilkan kebuntingan 
adalah sejumlah enam bulan. Dan nilai enam 
bulan ini dapat mundur menjadi mendekati 
delapan bulan dengan bertambahnya umur 
induk tersebut. 
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Gambar 1. Gejala estrus pada kerbau betina, vulva bengkak, merah dan berlendir di 
Siborongborong, Sumatera Utara, Indonesia 
Tabel 1. Performans reproduksi kerbau betina di Pandeglang 
Uraian Rataan Min Max 
Umur pertama kali kawin: Betina (tahun) 2,8±0,7 2 3 
Lama bunting (bulan) 10 10 10 
Umur beranak pertama (tahun) 4,7±0,7 4 5 
Estrus postpartum (bulan) 6±3,7 3 12 
Longevity (tahun) 9±3,2 5 12 
 
Hasil penelitian ini memberikan peluang 
perbaikan daya reproduksi atau jarak beranak 
pada dua hal utama. Pertama, memperpendek 
umur melahirkan pertama dari 4,7 tahun 
menjadi 3,8 tahun karena kawin pertama telah 
dicapai ketika kerbau dara mencapai umur 
kurang dari tiga tahun. Kedua, masa kosong 
selama enam bulan setelah melahirkan maupun 
setelah kawin pertama yang sangat mungkin 
untuk diturunkan menjadi sekitar 120 hari 
dengan memperhitungkan involusio uteri yang 
lebih panjang. 
Pada struktur populasi kerbau di 
Pandeglang terlihat bahwa perbandingan 
kerbau betina berbanding jantan adalah 15:1. 
Perbandingan ini kelihatannya masih sangat 
kurang jika dilihat dari panjangnya masa 
kosong pada kerbau induk setelah melahirkan. 
Jika dilihat dari performa ternak jantan 
pemacek yang lebih kecil dari induk maka 
tentu saja ini bukanlah pejantan terbaik yang 
seharusnya digunakan sebagai pejantan yang 
akan melanjutkan keturunan generasi 
berikutnya dari kerbau di Pandeglang. Hasil 
penelitian juga menunjukkan bahwa kerbau 
jantan hanya dipelihara sampai umur tiga tahun 
(3±0,89 tahun). Jika dilihat dari longevity 
kerbau betina yang mencapai sembilan tahun 
maka seharusnya ternak jantan juga dapat 
digunakan sampai umur sekitar enam tahun 
agar tidak mengawini anaknya sendiri atau 
menggunakan pejantan yang lebih baik melalui 
out breeding. 
Perbaikan performans reproduksi kerbau 
dara dan induk 
Isu bahwa hampir semua kerbau betina 
menunjukkan silent estrus perlu dibuang jauh-
jauh walaupun selama ini dicekokin dengan 
kepercayaan yang tidak berdasar bahwa kerbau 
menunjukkan silent estrus. Kalau sebagian 
kecil kerbau mungkin saja menunjukkan silent 
estrus, tetapi secara keseluruhan tidak seperti 
itu, karena estrus kerbau sama jelasnya dengan 
estrus pada sapi betina seperti pada Gambar 1. 
Kesuburan kerbau betina (dara dan induk) 
di lokasi penelitian Pandeglang cukup baik. 
Hal tersebut ditunjukkan dengan umur kawin 
pertama yang telah dicapai pada 2,8 tahun. 
Siklus birahi kerbau yang dilaporkan dari 
berbagai pustaka adalah serupa dengan pada 
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sapi betina yaitu sekitar 21 hari. Oleh karena 
itu jika jumlah perkawinan sampai bunting 
dapat diturunkan menjadi tiga kali 
sebagaimana hasil penelitian Dilaga dalam 
Arman (2006), maka umur pertama kali 
beranak akan dapat dicapai sekitar 3,8 tahun. 
Lendhanie (2005) mengatakan bahwa umur 
melahirkan pertama pada kerbau rawa di 
Kalimantan Selatan yaitu kurang dari 4 tahun. 
Sementara itu, rata-rata umur beranak pertama 
kerbau Lumpur di Filipina yaitu 3,6 tahun 
(Usri1994). 
Rancangan kinerja reproduksi difokuskan 
pada S/C maksimum tiga kali, sehingga umur 
pertama kali beranak diharapkan kurang dari 
empat tahun. Untuk itu harus ditunjang dengan 
perbaikan kualitas pakan dan cara 
pemberiannya, yaitu berupa pakan flushing 
yang diberikan kepada kerbau betina ketika 
setelah berahi pertama sekitar umur 2,8 tahun 
dan pada induk selama dua bulan pasca 
beranak. 
Perlu diketahui bahwa kerbau dalam 
penelitian ini dipelihara pada kondisi lapang 
padang penggembalaan yang selalu menciut 
luasannya karena penggunaan untuk 
kepentingan yang lain. Kerbau dalam penelitian 
ini digembalakan di perkebunan sawit yang 
sudah panen, pada lapangan bola pedesaan 
ketika tidak digunakan, lahan pertanian setelah 
panen dan pinggiran jalan. Oleh karena itu 
kalau dikatakan bahwa faktor terbesar 
rendahnya performan reproduksi kerbau betina 
pada lokasi penelitian karena kekurangan 
pakan maka alasan dapat diterima dengan 
catatan bahwa sudah pasti kekurangan protein 
dan mineral yang berhubungan dengan 
reproduksi dalam pakan yang dikonsumsi. 
Kekurangan nutrisi tersebut akan 
menyebabkan salah satu fungsi organ tubuh 
terhambat perkembangannya, khususnya yang 
berhubungan dengan fungsi reproduksi ternak 
kerbau. Kenyataanya bahwa memang benar 
penampilan reproduksi ternak kerbau pada 
umumnya di Indonesia masih relatif rendah 
yang disebabkan karena jumlah dan mutu 
pakan yang dikonsumsi ternak kerbau belum 
mencukupi untuk mendapatkan pertumbuhan 
yang optimal. Untuk mengatasi hal tersebut 
maka dibutuhkan terobosan mengenai 
manejemen pemberian pakan sebagai berikut: 
a). Jumlah pakan yang diberikan harus untuk 
memenuhi kebutuhan hidup pokok, 
pertumbuhan daging dan tulang juga 
pertumbuhan alat reproduksi yaitu >2.5 - <3% 
bahan kering dari bobot badan ternak. b). Jenis 
pakan yang diberikan harus disesuaikan 
dengan kondisi agroekosistem dan ketersediaan 
sumber daya pakan lokal. c). Diberi pakan 
tambahan yang tersedia seperti dedak dan 
ampas tahu. d). Memperbaiki padang 
penggembalaan. e). Mengusahakan tanaman 
pakan ternak di padang penggembalaan 
tersebut berupa tanaman yang tahan renggutan 
dan memiliki perakaran yang dalam dan 
berkembang dengan rambatan dan mudah 
berbiji dengan kapasitas tunas yang tinggi 
sehingga areal penggembalaan tidak mudah 
digali oleh kerbau dan tanaman pakan ternak 
dapat tetap bertahan pada padang 
penggembalaan tersebut. 
Secara umum dikatakan bahwa kerbau 
membutuhkan pakan serat lebih tinggi 
dibanding sapi. Talib et al. (2013) menerangkan 
bahwa akibat kebutuhan serat yang tinggi pada 
kerbau, maka kurang dari 10% kerbau potong 
di Indonesia dalam pemeliharaan ekstensif 
berada dalam keadaan kurus. Oleh karena itu 
maka jumlah pakan yang dikonsumsi perlu 
disesuaikan dengan kandungan nilai gizi yang 
dibutuhkan berdasarkan perkembangan fase 
pertumbuhan kerbau (Kearl 1982) dan dihitung 
dalam bahan kering, sehingga dapat diharapkan 
bahwa kerbau yang dipelihara akan tumbuh 
lebih cepat.  
Perbaikan performans kerbau calon 
pejantan dan pejantan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kerbau jantan tidak pernah lama dipelihara oleh 
peternak, paling lama umur empat tahun 
kerbau jantan sudah dijual. Alasan penjualan 
kerbau jantan sejak usia dini dikatakan oleh 
semua peternak karena kebutuhan rumah 
tangga. Penjualan kerbau jantan sudah dimulai 
ketika ternak jantan mencapai usia lepas sapih 
sekitar tujuh bulan atau taksiran pasar bobot 
badan minimal 150 kg oleh pembeli. Jadi 
selama ini kerbau jantan yang mengawini 
kerbau induk otomatis yang tersisa saja, yakni 
yang masih muda dan kecil bentuk tubuhnya 
(tidak mencapai bobot 150 kg atau body 
conformation yang kurang menarik bagi 
pembeli). Maka upaya mengatasi kekurangan 
Seminar Nasional Teknologi Peternakan dan Veteriner 2014 
 102 
pejantan yang berkualitas tersebut adalah 
melalui seleksi dini prasapih sebelum 
penjualan dilakukan dan ternak terpilih 
tersebut dapat dibeli oleh para pihak yang 
berkepentingan dalam hal ini adalah Dinas 
Peternakan setempat dan atau Balitbangtan 
untuk dilaksanakan uji performa. 
Hal lainnya adalah perkiraan kebutuhan 
kerbau pejantan berbanding betina dewasa 
dalam populasi yang pemeliharaan secara 
penggembalaan sebagaimana yang dilaksanakan 
pada pemeliharaan kerbau di seluruh Indonesia 
adalah berada pada kisaran 1:10 dengan 
menggunakan sistem perkawinan alam agar 
dapat mencapai jumlah kebuntingan yang 
optimal per tahun (Dilaga et al. dalam Arman 
2006). Perbandingan kerbau pejantan, betina 
pada penelitian ini adalah 1:15 dalam populasi 
dengan sistem kawin alam pada kawasan 
penggembalaan. 
Salah satu akibat kurangnya pejantan 
adalah induk kerbau dikawinkan kembali 
setelah beranak antara 3-12 bulan dengan 
rataan 6±3,7 bulan.  Hal tersebut juga masih 
dirasa terlalu lama, yang baik adalah antara 2-3 
bulan setelah beranak dikawinkan kembali. 
Diharapkan dengan dibenahinya manajemen 
perkawinan ternak, maka jarak beranak akan 
dapat diperpendek dari 16 bulan menjadi 14 
bulan.  
KESIMPULAN  
Kerbau betina pada penelitian ini 
menunjukkan kinerja reproduksi yang baik 
hanya belum optimal terutama jarak kelahiran 
yang terlampau panjang yang disebabkan 
terutama oleh umur beranak pertama yang 
terlambat dan estrus postpartum yang 
terlampau panjang. Penyebab kedua hal 
tersebut adalah karena kurangnya pejantan 
yang tersedia dan konsumsi nutrisi yang belum 
memenuhi kebutuhan kinerja reproduksi yang 
baik.  
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